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Abstrak: Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills atau HOTS) yang
mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Dalam konteks
Pendidikan Agama Islam (PAI), evaluasi pembelajaran berbasis HOTS menjadi penting
untuk mengukur pemahaman peserta didik secara lebih mendalam serta mendorong
kemampuan berpikir Kkritis dalam mengkaji dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep, karakteristik, dan
strategi pengembangan evaluasi pembelajaran PAI berbasis HOTS melalui pendekatan
kajian pustaka. Metode yang digunakan adalah library research dengan mengumpulkan
dan menganalisis berbagai sumber ilmiah berupa buku, artikel jurnal, serta dokumen yang
relevan. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai pengembangan evaluasi berbasis HOTS dalam
pembelajaran PAI. Hasil kajian menunjukkan bahwa evaluasi berbasis HOTS mampu
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, kreatif, dan pemecahan masalah peserta
didik melalui instrumen yang mengukur aspek analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi
(C6). Pengembangan instrumen evaluasi HOTS dalam PAI perlu memperhatikan konteks
kehidupan nyata, penggunaan stimulus yang autentik, serta integrasi nilai-nilai Islam.
Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
kompetensi guru dalam menyusun soal HOTS dan minimnya pelatihan yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kompetensi pendidik serta
pengembangan instrumen evaluasi yang inovatif agar pelaksanaan evaluasi pembelajaran
PAI lebih efektif dan sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, HOTS, Instrumen
Penilaian, Kajian Pustaka.

Abstract: The development of 21st-century education requires students to possess Higher
Order Thinking Skills (HOTS), including the abilities to analyze, evaluate, and create. In
the context of Islamic Religious Education (PAI), HOTS-based assessment is essential
for measuring students’ deeper understanding and fostering critical thinking in
interpreting and applying Islamic values in daily life. This article aims to examine the
concepts, characteristics, and strategies for developing HOTS-based assessment in PAI
through a literature review approach. The study employed a library research method by
collecting and analyzing relevant academic sources, including books, journal articles,
and educational documents. Data were analyzed using a descriptive-analytical approach
to obtain a comprehensive understanding of HOTS-based assessment development in
PAI. The findings reveal that HOTS-based assessment can enhance students’ critical
thinking, creativity, and problem-solving skills through instruments designed to measure
higher cognitive levels, namely analysis (C4), evaluation (C5), and creation (C6). The
development of HOTS-based assessment instruments in PAI should incorporate real-life
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contexts, authentic stimuli, and the integration of Islamic values. However, its
implementation still faces challenges, such as limited teacher competence in constructing
HOTS-oriented assessments and inadequate continuous professional training. Therefore,
efforts to strengthen teachers’ competencies and develop innovative assessment
instruments are necessary to improve the effectiveness of PAI assessment practices in
accordance with the demands of 21st-century education.

Keywords: Learning Evaluation, Islamic Religious Education, HOTS, Assessment
Instruments, Literature Review.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk peserta
didik yang tidak hanya memiliki pengetahuan keagamaan, tetapi juga mampu
menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan
perkembangan zaman dan tuntutan pendidikan abad ke-21, pembelajaran PAI tidak lagi
cukup berorientasi pada penguasaan materi dan hafalan semata. Peserta didik dituntut untuk
memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif dalam menghadapi
berbagai persoalan kehidupan yang semakin kompleks. Oleh karena itu, proses pembelajaran
dan evaluasi dalam PAI perlu diarahkan pada pengembangan kompetensi yang lebih tinggi,
termasuk kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi berdasarkan
nilai-nilai keislaman. Evaluasi pembelajaran menjadi salah satu komponen penting yang
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan, karena melalui evaluasi guru dapat
memperoleh informasi mengenai tingkat pemahaman, keterampilan, dan sikap peserta didik
secara komprehensif.

Dalam konteks pendidikan modern, konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS)
menjadi salah satu pendekatan yang banyak dikembangkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan evaluasi. HOTS merujuk pada kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
mencakup keterampilan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6)
sebagaimana dijelaskan dalam revisi Taksonomi Bloom oleh Anderson dan Krathwohl.
Penerapan HOTS dalam evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengukur kemampuan
peserta didik dalam mengolah informasi, menghubungkan berbagai konsep, memecahkan
masalah, serta menghasilkan gagasan atau solusi baru. Dalam pembelajaran PAI, evaluasi
berbasis HOTS memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya memahami ajaran Islam
secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan dan merefleksikan nilai-nilai tersebut
dalam berbagai situasi kehidupan nyata. Dengan demikian, evaluasi tidak lagi berfungsi
sebagai alat ukur hasil belajar semata, melainkan juga sebagai sarana pengembangan
kemampuan berpikir yang lebih mendalam dan bermakna.

Meskipun pentingnya evaluasi berbasis HOTS telah banyak disosialisasikan melalui
berbagai kebijakan pendidikan, implementasinya dalam pembelajaran PAI masih
menghadapi berbagai tantangan. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar instrumen evaluasi yang digunakan guru masih berfokus pada pengukuran kemampuan
berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills atau LOTS), seperti mengingat,
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memahami, dan menerapkan konsep secara sederhana. Soal-soal yang diberikan umumnya
masih bersifat faktual dan kurang mendorong peserta didik untuk melakukan analisis,
penalaran, maupun pemecahan masalah. Selain itu, tidak sedikit pendidik yang mengalami
kesulitan dalam menyusun instrumen penilaian berbasis HOTS karena keterbatasan
pemahaman mengenai karakteristik soal HOTS, indikator pencapaian kompetensi, serta
teknik penyusunan stimulus yang kontekstual dan autentik. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan (gap) antara tuntutan kurikulum yang mengedepankan pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan praktik evaluasi yang masih dominan
berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat rendah.

Kesenjangan tersebut menjadi isu yang mendesak untuk dikaji mengingat evaluasi
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap arah dan kualitas pembelajaran. Ketika
instrumen evaluasi hanya mengukur aspek hafalan dan pemahaman dasar, peserta didik
cenderung berfokus pada pencapaian nilai tanpa mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
dan reflektif yang sesungguhnya dibutuhkan dalam kehidupan. Padahal, pembelajaran PAI
diharapkan mampu melahirkan generasi yang tidak hanya memahami ajaran Islam secara
tekstual, tetapi juga mampu menafsirkan, mengkaji, dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam
menghadapi berbagai tantangan sosial, budaya, maupun perkembangan teknologi. Oleh
karena itu, pengembangan evaluasi berbasis HOTS menjadi kebutuhan yang mendesak agar
pembelajaran PAI dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan berpikir
mendalam, berkarakter, serta mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan prinsip-
prinsip ajaran Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian yang komprehensif mengenai
pengembangan evaluasi pembelajaran PAI berbasis HOTS sebagai upaya untuk memperkuat
kualitas asesmen dalam pendidikan Islam. Artikel ini menggunakan metode kajian pustaka
(library research) untuk menganalisis berbagai teori, konsep, hasil penelitian, dan kebijakan
yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran PAI berbasis HOTS. Kajian ini difokuskan
pada pembahasan mengenai konsep HOTS, karakteristik evaluasi berbasis HOTS, prinsip-
prinsip pengembangan instrumen penilaian, serta berbagai tantangan dan strategi
implementasinya dalam pembelajaran PAI. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu evaluasi pendidikan Islam sekaligus menjadi
referensi praktis bagi pendidik dalam merancang instrumen evaluasi yang mampu mengukur
dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik sesuai dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Studi pustaka dilakukan melalui pengumpulan berbagai
sumber literatur yang relevan dengan pengembangan evaluasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), baik berupa buku, artikel
jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, maupun dokumen kebijakan pendidikan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi, menyeleksi, dan mengkaji sumber-
sumber yang memiliki keterkaitan dengan konsep HOTS, evaluasi pembelajaran, dan
implementasinya dalam pembelajaran PAL.
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis
dilakukan secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
konsep, karakteristik, serta strategi pengembangan evaluasi pembelajaran PAI berbasis
HOTS. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam
pengembangan sistem evaluasi pembelajaran PAI yang lebih efektif dan sesuai dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau keterampilan berpikir tingkat tinggi
merupakan kemampuan berpikir yang melibatkan proses kognitif kompleks, seperti
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Konsep HOTS berkembang seiring dengan
kebutuhan pendidikan abad ke-21 yang menuntut peserta didik tidak hanya menguasai
pengetahuan faktual, tetapi juga mampu mengolah informasi secara kritis dan menghasilkan
solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi. Dalam revisi Taksonomi Bloom yang
dikemukakan oleh Anderson dan Krathwohl, kemampuan berpikir tingkat tinggi berada pada
tiga level kognitif tertinggi, yaitu analyzing (C4), evaluating (C5), dan creating (C6).
Kemampuan menganalisis menuntut peserta didik untuk menguraikan suatu informasi
menjadi bagian-bagian yang lebih spesifik sehingga hubungan antarkomponen dapat
dipahami secara mendalam. Kemampuan mengevaluasi berkaitan dengan proses
memberikan penilaian berdasarkan kriteria tertentu, sedangkan kemampuan mencipta
menuntut peserta didik untuk menghasilkan gagasan, produk, atau solusi baru berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu, HOTS tidak hanya berorientasi pada hasil
belajar, tetapi juga pada proses berpikir yang digunakan peserta didik dalam memahami dan
menyelesaikan suatu masalah.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), penerapan HOTS memiliki
peranan yang sangat penting karena tujuan pendidikan Islam tidak hanya menekankan aspek
penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pembentukan cara berpikir dan perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selama ini, pembelajaran PAI sering kali identik dengan
kegiatan menghafal ayat, hadis, atau konsep-konsep keagamaan yang bersifat teoritis.
Padahal, hakikat pembelajaran PAI adalah membantu peserta didik memahami, menghayati,
dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan nyata. Melalui pendekatan HOTS, peserta
didik didorong untuk mengkaji berbagai persoalan keagamaan secara lebih Kritis,
menganalisis fenomena sosial berdasarkan perspektif Islam, serta mengevaluasi berbagai
tindakan dan keputusan berdasarkan prinsip-prinsip syariat. Dengan demikian, pembelajaran
PAI tidak hanya menghasilkan peserta didik yang mengetahui ajaran Islam, tetapi juga
mampu menerapkan nilai-nilai tersebut secara bijaksana dalam berbagai situasi kehidupan.

Urgensi pengembangan HOTS dalam pembelajaran PAI semakin meningkat seiring
dengan berbagai tantangan yang muncul pada era globalisasi dan perkembangan teknologi
informasi. Peserta didik saat ini hidup dalam lingkungan yang dipenuhi oleh arus informasi
yang sangat cepat dan beragam, sehingga mereka memerlukan kemampuan berpikir kritis
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untuk memilah informasi yang benar dan sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, berbagai
persoalan sosial, budaya, dan moral yang berkembang di masyarakat juga menuntut
kemampuan analisis dan pengambilan keputusan yang tepat. Dalam konteks ini, HOTS
menjadi sarana yang penting untuk membentuk peserta didik yang mampu memahami suatu
persoalan secara komprehensif, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta
menentukan solusi yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, pengembangan
HOTS dalam pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan akademik
peserta didik, tetapi juga mempersiapkan mereka menjadi individu yang mampu menghadapi
berbagai tantangan kehidupan secara bertanggung jawab.

Penerapan HOTS dalam pembelajaran PAI juga sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional yang menekankan pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, dan mandiri. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi memungkinkan peserta didik untuk menghubungkan konsep-konsep
keagamaan dengan realitas kehidupan yang mereka hadapi sehari-hari. Misalnya, peserta
didik tidak hanya memahami konsep kejujuran dalam Islam, tetapi juga mampu menganalisis
dampak perilaku tidak jujur dalam kehidupan sosial, mengevaluasi berbagai kasus yang
terjadi di masyarakat, serta merumuskan solusi yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan
demikian, HOTS berfungsi sebagai jembatan antara penguasaan pengetahuan keagamaan dan
kemampuan mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu,
pengembangan HOTS perlu menjadi salah satu fokus utama dalam pelaksanaan
pembelajaran dan evaluasi Pendidikan Agama Islam agar tujuan pendidikan dapat tercapai
secara lebih optimal dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Karakteristik dan Prinsip Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis HOTS

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dari proses pendidikan yang
berfungsi untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), evaluasi tidak hanya bertujuan mengukur
penguasaan materi keagamaan peserta didik, tetapi juga menilai kemampuan mereka dalam
memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Sejalan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21, evaluasi pembelajaran PAI perlu
dikembangkan dengan mengintegrasikan Higher Order Thinking Skills (HOTS) agar mampu
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Evaluasi berbasis HOTS
berfokus pada kemampuan peserta didik dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan solusi terhadap suatu permasalahan, bukan sekadar mengingat atau menghafal
informasi yang telah dipelajari. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai
alat ukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan reflektif peserta didik.

Salah satu karakteristik utama evaluasi pembelajaran PAI berbasis HOTS adalah
penggunaan permasalahan yang bersifat kontekstual dan dekat dengan kehidupan peserta
didik. Soal atau tugas yang diberikan tidak hanya menanyakan definisi, dalil, atau konsep
keagamaan secara langsung, tetapi mengajak peserta didik untuk menghubungkan
pengetahuan tersebut dengan situasi nyata yang mereka hadapi. Misalnya, peserta didik dapat
diminta menganalisis fenomena penyebaran informasi hoaks di media sosial berdasarkan
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ajaran Islam tentang tabayyun, mengevaluasi perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai
kejujuran, atau merancang solusi terhadap permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan
sekitar berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Karakteristik lainnya adalah penggunaan stimulus
yang autentik, seperti artikel berita, ilustrasi kasus, gambar, grafik, atau narasi tertentu yang
dapat memicu proses berpikir mendalam. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik
didorong untuk menggunakan kemampuan penalaran dan argumentasi dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan.

Selain memiliki karakteristik tertentu, evaluasi pembelajaran PAI berbasis HOTS juga
harus disusun berdasarkan prinsip-prinsip yang mendukung pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Prinsip pertama adalah prinsip relevansi, yaitu instrumen evaluasi
harus sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang ingin dicapai. Prinsip kedua
adalah kontekstualitas, yakni soal atau tugas yang diberikan harus berkaitan dengan situasi
nyata sehingga peserta didik dapat menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan
kehidupan sehari-hari. Prinsip berikutnya adalah prinsip autentisitas, yaitu evaluasi
dirancang untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menghadapi permasalahan yang
mendekati kondisi nyata, bukan sekadar menguji hafalan konsep. Selain itu, evaluasi berbasis
HOTS juga harus memenuhi prinsip objektivitas, validitas, dan reliabilitas agar hasil
penilaian yang diperoleh dapat menggambarkan kemampuan peserta didik secara akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan. Penerapan prinsip-prinsip tersebut menjadi penting agar
evaluasi benar-benar mampu mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi yang menjadi
sasaran utama pembelajaran.

Perbedaan yang paling mendasar antara evaluasi berbasis HOTS dan evaluasi
konvensional terletak pada tingkat proses berpikir yang diukur. Evaluasi konvensional
umumnya berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking
Skills atau LOTS), seperti mengingat, memahami, dan menerapkan informasi secara
sederhana. Sebaliknya, evaluasi berbasis HOTS menuntut peserta didik untuk melakukan
analisis terhadap suatu permasalahan, memberikan penilaian berdasarkan alasan yang logis,
serta menghasilkan gagasan atau solusi baru. Dalam pembelajaran PAI, perbedaan ini terlihat
dari bentuk soal yang digunakan. Soal LOTS cenderung meminta peserta didik menyebutkan
pengertian, dalil, atau rukun suatu ibadah, sedangkan soal HOTS menuntut peserta didik
menjelaskan hubungan antara konsep keagamaan dengan fenomena yang terjadi di
masyarakat serta memberikan argumentasi yang didasarkan pada ajaran Islam. Oleh karena
itu, penerapan evaluasi berbasis HOTS dalam PAI diharapkan mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih bermakna dan berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta
didik secara menyeluruh.

Pengembangan Instrumen Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis HOTS

Pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran PAI berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTYS) perlu dilakukan secara sistematis agar instrumen yang dihasilkan mampu
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik secara tepat. Proses
pengembangan instrumen diawali dengan menganalisis capaian pembelajaran dan tujuan
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pembelajaran yang telah ditetapkan. Analisis ini penting untuk memastikan bahwa instrumen
yang disusun selaras dengan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Setelah itu,
guru perlu menentukan indikator pencapaian kompetensi yang mengarah pada kemampuan
berpikir tingkat tinggi, khususnya pada level menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan
mencipta (C6). Indikator tersebut kemudian dijabarkan ke dalam kisi-kisi soal yang memuat
kompetensi yang diukur, materi, bentuk soal, serta level kognitif yang dituju. Dengan adanya
kisi-kisi yang jelas, proses penyusunan instrumen evaluasi dapat dilakukan secara lebih
terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.

Salah satu aspek penting dalam pengembangan instrumen evaluasi HOTS adalah
penggunaan stimulus yang kontekstual dan autentik. Stimulus merupakan dasar yang
digunakan untuk memunculkan pertanyaan atau tugas yang harus diselesaikan oleh peserta
didik. Dalam pembelajaran PAI, stimulus dapat berupa artikel, kutipan ayat Al-Qur’an dan
hadis, berita aktual, ilustrasi kasus, gambar, maupun fenomena sosial yang relevan dengan
kehidupan peserta didik. Penggunaan stimulus yang autentik bertujuan untuk mendorong
peserta didik menghubungkan konsep-konsep keagamaan dengan realitas kehidupan sehari-
hari. Misalnya, peserta didik diberikan sebuah kasus mengenai perilaku perundungan
(bullying) di lingkungan sekolah, kemudian diminta menganalisis penyebabnya berdasarkan
nilai-nilai Islam serta memberikan solusi yang sesuai dengan ajaran agama. Melalui
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menunjukkan pemahaman terhadap materi yang
dipelajari, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang menjadi ciri
utama HOTS.

Selain memperhatikan stimulus, pengembangan instrumen evaluasi HOTS juga harus
mempertimbangkan bentuk soal yang digunakan. Instrumen evaluasi berbasis HOTS tidak
terbatas pada soal uraian, tetapi dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti pilihan
ganda kompleks, studi kasus, proyek, portofolio, maupun penugasan berbasis masalah.
Dalam pembelajaran PAI, bentuk evaluasi tersebut dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam memberikan argumentasi, mengambil keputusan, dan
menghasilkan solusi terhadap berbagai persoalan yang berkaitan dengan nilai-nilai
keislaman. Sebagai contoh, peserta didik dapat diminta mengevaluasi dampak penggunaan
media sosial dari perspektif Islam atau merancang kampanye sederhana tentang pentingnya
menjaga kerukunan antarumat beragama. Bentuk-bentuk evaluasi tersebut memungkinkan
guru memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan berpikir peserta
didik dibandingkan dengan soal yang hanya mengukur kemampuan mengingat dan
memahami informasi.

Meskipun pengembangan instrumen evaluasi berbasis HOTS menawarkan berbagai
keunggulan, proses penyusunannya memerlukan kompetensi dan kreativitas yang memadai
dari seorang guru. Guru dituntut mampu merancang soal yang tidak hanya sulit, tetapi juga
menantang peserta didik untuk menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara
optimal. Selain itu, instrumen yang disusun harus memenuhi Kriteria validitas, reliabilitas,
objektivitas, dan praktikalitas agar hasil evaluasi dapat dipercaya dan digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan
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instrumen evaluasi PAI berbasis HOTS perlu didukung oleh peningkatan kompetensi guru
melalui pelatihan, pendampingan, dan pengembangan profesional yang berkelanjutan.
Dengan instrumen evaluasi yang dirancang secara baik, proses penilaian tidak hanya
berfungsi untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga menjadi sarana untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif peserta didik sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam dan tuntutan pendidikan abad ke-21.

Tantangan dan Strategi Implementasi Evaluasi PAI Berbasis HOTS

Implementasi evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) masih menghadapi berbagai tantangan yang perlu
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan
kompetensi guru dalam menyusun instrumen evaluasi yang mampu mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik. Meskipun konsep HOTS telah diperkenalkan dalam
berbagai kebijakan pendidikan dan pelatihan guru, pada praktiknya masih banyak pendidik
yang mengalami kesulitan dalam merumuskan indikator, menyusun stimulus yang
kontekstual, serta mengembangkan soal yang sesuai dengan level analisis, evaluasi, dan
kreasi. Tidak sedikit guru yang masih menganggap bahwa soal HOTS identik dengan soal
yang sulit, padahal esensi HOTS terletak pada proses berpikir yang dituntut dalam menjawab
soal tersebut. Akibatnya, instrumen evaluasi yang digunakan sering kali masih berorientasi
pada kemampuan mengingat dan memahami materi sehingga belum mampu mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi secara optimal.

Tantangan berikutnya berasal dari peserta didik yang selama ini lebih terbiasa
menghadapi soal-soal yang bersifat hafalan dan prosedural. Ketika dihadapkan pada soal
HOTS yang menuntut kemampuan menganalisis, memberikan argumentasi, atau
memecahkan masalah, sebagian peserta didik mengalami kesulitan karena belum terbiasa
menggunakan pola pikir yang lebih kompleks. Kondisi ini semakin terlihat dalam
pembelajaran PAI yang pada beberapa satuan pendidikan masih didominasi oleh pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered learning). Akibatnya, peserta didik
kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif
selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, keterbatasan sumber belajar, variasi
metode pembelajaran, dan rendahnya budaya literasi juga dapat memengaruhi keberhasilan
penerapan evaluasi berbasis HOTS. Oleh karena itu, pengembangan evaluasi HOTS tidak
dapat dilakukan secara terpisah, tetapi harus didukung oleh proses pembelajaran yang juga
berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan strategi yang komprehensif
dan berkelanjutan. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kompetensi
guru melalui pelatihan, workshop, dan kegiatan pengembangan profesional yang berfokus
pada penyusunan instrumen evaluasi berbasis HOTS. Melalui kegiatan tersebut, guru dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai karakteristik soal HOTS, teknik
penyusunan stimulus yang autentik, serta cara mengembangkan indikator yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Selain itu, guru perlu didorong untuk aktif mengikuti komunitas belajar
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dan berbagi praktik baik dalam penyusunan instrumen evaluasi. Dukungan dari sekolah dan
pemangku kebijakan juga diperlukan dalam bentuk penyediaan sumber belajar,
pendampingan akademik, serta kebijakan yang mendorong inovasi dalam proses evaluasi
pembelajaran. Dengan adanya dukungan yang memadai, guru akan lebih siap dalam
mengimplementasikan evaluasi berbasis HOTS secara efektif.

Di samping peningkatan kompetensi guru, strategi lain yang tidak kalah penting adalah
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik. Pembelajaran PAI perlu dirancang dengan pendekatan
yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik melalui penggunaan metode
diskusi, studi kasus, pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), maupun
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Melalui berbagai pendekatan
tersebut, peserta didik akan terbiasa untuk menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai
alternatif solusi, dan menyusun gagasan secara mandiri. Kebiasaan berpikir kritis yang
terbentuk selama proses pembelajaran akan memudahkan peserta didik dalam menghadapi
evaluasi berbasis HOTS. Dengan demikian, keberhasilan implementasi evaluasi PAI berbasis
HOTS tidak hanya bergantung pada kualitas instrumen penilaian yang digunakan, tetapi juga
pada kesiapan guru, peserta didik, serta lingkungan pembelajaran yang secara bersama-sama
mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi sesuai dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
merupakan pendekatan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era abad ke-21.
HOTS menuntut peserta didik untuk tidak hanya menguasai pengetahuan faktual, tetapi juga
mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi berdasarkan nilai-nilai Islam
dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat ukur pencapaian hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif peserta didik secara lebih
mendalam dan bermakna.

Pengembangan instrumen evaluasi PAI berbasis HOTS harus dilakukan secara
sistematis dengan memperhatikan kesesuaian antara capaian pembelajaran, indikator, dan
bentuk penilaian yang digunakan. Instrumen yang baik perlu memanfaatkan stimulus yang
kontekstual dan autentik agar peserta didik dapat menghubungkan konsep keagamaan dengan
realitas kehidupan sehari-hari. Selain itu, variasi bentuk soal seperti studi kasus, proyek, dan
penugasan berbasis masalah menjadi alternatif penting untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi secara lebih komprehensif dibandingkan dengan soal konvensional yang hanya
berorientasi pada hafalan.

Namun demikian, implementasi evaluasi berbasis HOTS dalam pembelajaran PAI
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan kompetensi guru, kebiasaan
peserta didik yang masih berorientasi pada hafalan, serta pembelajaran yang belum
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sepenuhnya mendukung pengembangan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, diperlukan
strategi yang berkelanjutan melalui peningkatan kompetensi guru, penguatan komunitas
belajar, serta penerapan model pembelajaran yang aktif dan kontekstual seperti problem-
based learning dan project-based learning. Dengan dukungan berbagai pihak, evaluasi PAI
berbasis HOTS diharapkan dapat diimplementasikan secara optimal sehingga mampu
menghasilkan peserta didik yang tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi
juga mampu mengamalkannya secara Kkritis, bijaksana, dan relevan dengan tantangan
kehidupan modern.
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